BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengkarya, tema sampah visual yang
berfokus pada alat peraga kampanye menjadi suatu yang membingungkan
bagi masyarakat, karena alat peraga kampanye lebih menonjolkan foto
pasangan calon dibanding unsur yang lain, seperti nama, nomor urut dan visi
misi. ‘Alat peraga kampanye tersebut yang dipasang secara tidak beraturan
menyebabkan masyarakat tidak simpati dengan calon yang ada pada alat
peraga tersebut. Pada perkembangan sekarang aturan pemasangan alat
peraga juga tidak menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dan masyarakat

pengguna ruang publik.

Pengkarya melihat adanya sanksi yang lemah pada aturan yang
ditetapkan dari KPU dan BAWASLU terhadap pelanggaran pemasangan alat
peraga yang tidak beraturan, sehingga hal tersebut dimanfaatkan terus
menerus secara berulang oleh para pasangan calon dan calon legislatif.
Masyarakat juga bersikap permisif terhadap fenomena tersebut, sahingga
sampah visual selalu saja menjadi hal yang menganggu hak - hak pengguna
publik. Sementara ruang publik seharusnya ramah lingkungan dan ramah

secara visual.



Dalam menjawab fenomena diatas telah digarap sebuah Film Eksperimental
sebagai sebuah ekspresi pengkarya tentang keprihatinan pada fenomena
sampah visual. Pemilihan kepala daerah dan juga sebagai ungkapan kritik
sosial, yang berharap tercapainya kenyamanan masyarakat secara umum dan

aplikasi kedepan memilih media terbaik sebagai media kampanye.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, pengkarya menafsirkan agar
KPU atau BAWASLU lebih mempertegas sanksi terhadap para pelanggar
pemasangan alat peraga kampanya. Masyarakat sebaiknya juga lebih peduli
pada penggunaan ruang publik, agar hal - hal yang menganggu pemandangan
tidak terjadi lagi pada musim pemilu berikutnya. Pengkarya juga
menyarankan sebaiknya para calon legislatif melakukan = kampanye
menggunakan media digital, seperti televisi, sosial media, radio, vidiotron, dan

lain sebagainya, agar lebih efektif dan efesien.
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